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Studi Kasus Pertemuan 6
SMA Negeri Z berlokasi di wilayah yang mengalami konflik horizontal akibat perbedaan etnis dan budaya. Sekolah tersebut ingin menguatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai toleransi, keberagaman, dan integrasi sosial melalui pembelajaran IPS. Namun, hasil observasi menunjukkan beberapa permasalahan:
1. Materi pembelajaran masih bersifat kognitif dan normatif, tidak menyentuh pengalaman langsung siswa.
2. Pendekatan pembelajaran minim melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah sosial nyata.
3. Guru belum memiliki pemahaman yang sistematis tentang bagaimana merancang pembelajaran yang kontekstual dan mendorong partisipasi aktif siswa.
4. Penilaian siswa tidak mencerminkan kompetensi sikap dan keterampilan sosial yang seharusnya dikembangkan dalam IPS.
5. Sekolah ingin membuat modul pembelajaran IPS berbasis proyek (project-based learning) yang terintegrasi dalam sistem pembelajaran yang sistematis, menggunakan model Dick & Carey.
 
Pertanyaan:
1. Analisislah kasus di atas dengan menggunakan prinsip dan elemen utama dalam model Dick & Carey! Identifikasi akar masalah dari perspektif sistem pembelajaran dan keterkaitannya dengan desain instruksional.
2. Jelaskan secara sistematis langkah-langkah dalam Model Dick & Carey yang dapat diterapkan untuk merancang modul pembelajaran IPS bertema “Toleransi dalam Keberagaman Sosial”! Jelaskan juga bagaimana tiap langkah dapat mengatasi permasalahan di sekolah tersebut.
3. Berikan analisis kritis mengenai kekuatan dan keterbatasan penerapan model Dick & Carey dalam konteks pembelajaran IPS di sekolah yang multikultural. Sejauh mana model ini dapat mendorong pembelajaran holistik?
4. Susunlah prototipe sederhana dari desain pembelajaran (dalam bentuk ringkasan) berdasarkan Model Dick & Carey untuk topik "Toleransi dalam Keberagaman" yang mencakup:
· Tujuan Pembelajaran
· Analisis Instruksional
· Strategi Pembelajaran
· Media dan Sumber Belajar
· Bentuk Evaluasi Otentik
Jawab:
1. Analisislah kasus di atas dengan menggunakan prinsip dan elemen utama dalam model Dick & Carey! Identifikasi akar masalah dari perspektif sistem pembelajaran dan keterkaitannya dengan desain instruksional.
Dalam model Dick & Carey, kasus SMA Negeri Z menunjukkan masalah pada hampir semua komponen sistem pembelajaran IPS, terutama karena desain instruksional tidak selaras dengan konteks konflik horizontal dan tujuan penguatan toleransi, keberagaman, serta integrasi sosial. Akar masalah utamanya adalah sistem pembelajaran dirancang secara kognitif-normatif, bukan sebagai sistem instruksional yang kontekstual, berbasis proyek, dan berorientasi pada perubahan sikap serta keterampilan sosial.
1. Identifikasi Tujuan Instruksional
Tujuan sekolah: menguatkan pemahaman dan praktik nilai toleransi, keberagaman, dan integrasi sosial melalui IPS. Namun, pada praktiknya tujuan pembelajaran di kelas hanya berhenti pada memahami konsep secara kognitif, bukan menunjukkan perilaku toleran, mampu bekerja sama lintas etnis, dan memecahkan konflik sosial secara konstruktif.
Akar masalah: tujuan instruksional tidak dirumuskan sebagai perubahan perilaku nyata di konteks sosial siswa, melainkan hanya sebagai penguasaan materi teori.
2. Analisis Instruksional
Analisis tugas sosial (misal: bagaimana siswa dapat berpartisipasi dalam dialog lintas budaya, menyelesaikan konflik kecil di sekolah, atau berkolaborasi dalam proyek multikultural) tampak tidak pernah dilakukan. Guru tidak memetakan langkah-langkah keterampilan sosial yang harus dikuasai siswa (mengemukakan pendapat dengan empati, mendengar aktif, negosiasi, mediasi sederhana, kerja sama lintas kelompok).
Akar masalah: tidak ada pemetaan sistematis dari “tujuan toleransi dan integrasi” ke serangkaian keterampilan dan sikap yang harus dipelajari melalui aktivitas bertahap dan terstruktur.
3. Analisis Peserta Didik dan Konteks
SMA Negeri Z berada di wilayah konflik horizontal; komposisi etnis, pengalaman diskriminasi, prasangka, dan relasi kuasa lokal sangat menentukan dinamika kelas. Namun dari kasus tampak bahwa:
· Keberagaman etnis-budaya siswa tidak diidentifikasi secara sistematis sebagai dasar desain pembelajaran.
· Pengalaman konflik dan ketegangan antarkelompok tidak diolah sebagai sumber belajar, melainkan diabaikan demi ketertiban kelas.
Akar masalah: sistem pembelajaran mengabaikan karakteristik peserta didik dan konteks sosial sebagai variabel kunci dalam desain, sehingga pembelajaran IPS menjadi abstrak dan tidak menyentuh realitas sosial siswa.
4. Perumusan Tujuan Perilaku (Performance Objectives)
Tujuan perilaku seharusnya spesifik, terukur, dan menggambarkan unjuk kerja sosial, misalnya:
· Siswa mampu berpartisipasi dalam diskusi lintas etnis dengan menunjukkan sikap saling menghargai.
· Siswa mampu merancang dan melaksanakan proyek kolaboratif lintas kelompok untuk mempromosikan kerjasama di lingkungan sekolah.
Dalam kasus ini, tujuan yang ada bersifat umum, kognitif, dan normatif (menjelaskan makna toleransi, menyebutkan bentuk keberagaman). Tidak terlihat rumusan tujuan perilaku yang mengarah pada tindakan sosial nyata dalam konteks konflik horizontal.
Akar masalah: tidak ada tujuan perilaku yang memandu desain aktivitas dan penilaian berbasis sikap dan keterampilan sosial, sehingga pembelajaran berhenti pada pengetahuan deklaratif.

5. Pengembangan Instrumen Penilaian
Penilaian siswa belum mencerminkan kompetensi sikap dan keterampilan sosial yang diharapkan. Artinya:
· Instrumen yang digunakan cenderung tes tertulis (pilihan ganda/essay) yang hanya mengukur pengetahuan konsep.
· Tidak ada rubrik observasi, penilaian proyek, jurnal refleksi, penilaian kinerja, atau peer-assessment untuk menilai toleransi, empati, kerjasama, dan resolusi konflik.
Akar masalah: tidak terjadi penyelasaran antara tujuan (ingin membangun toleransi dan integrasi) dengan bentuk penilaian; penilaian tidak dirancang sejak awal sebagai bagian integral dari sistem instruksional yang menilai apa yang benar-benar penting.
6. Pengembangan Strategi Instruksional
Sekolah justru ingin PjBL (project-based learning), tetapi yang terjadi:
· Pendekatan pembelajaran masih dominan ceramah dan latihan kognitif, bukan keterlibatan siswa dalam penyelidikan masalah sosial nyata di lingkungan mereka.
· Kegiatan belajar tidak diarahkan pada siklus PjBL (penentuan pertanyaan pemicu terkait konflik lokal, perencanaan proyek lintas kelompok, pengumpulan data sosial, aksi sosial, presentasi, refleksi).
Akar masalah: strategi instruksional tidak diselaraskan dengan tujuan pembentukan kompetensi sosial, dan guru belum memahami secara sistematis bagaimana memadukan PBL dengan tujuan IPS dan konteks konflik.
7. Pengembangan dan Pemilihan Materi Pembelajaran
Materi IPS yang digunakan masih normatif (definisi toleransi, keberagaman, integrasi sosial) dan bersifat umum, tidak mengangkat:
· Studi kasus konflik horizontal lokal.
· Kisah sukses rekonsiliasi di lingkungan sekitar.
· Data sosial (wawancara, observasi, berita lokal) yang dapat dijadikan bahan analisis kritis dan proyek kolaboratif.
Akar masalah: sumber belajar tidak kontekstual dan tidak dirancang untuk memicu empati, dialog, dan kerja kolaboratif lintas kelompok. Materi hanya mengafirmasi nilai baik tanpa memberi ruang pengalaman dan praktik sosial nyata.
8. Implementasi Pembelajaran
Implementasi tampak sebagai transfer materi IPS bukan pengelolaan pengalaman belajar sosial. Guru belum memiliki pola implementasi yang:
· Mengatur pembentukan kelompok heterogen lintas etnis.
· Membuka ruang dialog aman untuk berbicara tentang perbedaan dan konflik.
· Mengelola dinamika emosional saat membahas konflik.
Akar masalah: implementasi tidak dibimbing oleh desain sistematik berbasis model, tetapi oleh kebiasaan mengajar tradisional yang tidak sensitif konteks konflik.
9. Evaluasi Formatif
Tidak tampak adanya evaluasi formatif yang:
· Menguji coba rancangan pembelajaran dan modul PjBL dalam skala kecil.
· Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru tentang apakah pembelajaran benar-benar membantu mereka membangun toleransi dan kerjasama.
· Merevisi strategi dan materi berdasarkan temuan.
Akar masalah: sistem pembelajaran tidak menggunakan siklus “uji–refleksi–revisi” sehingga kelemahan desain (kognitif, tidak kontekstual, tidak partisipatif) terus berulang dari tahun ke tahun.
10. Evaluasi Sumatif
Evaluasi hasil program secara keseluruhan (apakah tingkat konflik di sekolah menurun, apakah interaksi lintas etnis membaik, apakah stereotip berkurang) tampaknya juga belum dilakukan atau tidak dijadikan dasar perbaikan kurikulum IPS. Modul PjBL yang diinginkan sekolah pun belum ada karena tahap desain belum tuntas dan tidak terukur dampaknya.
Akar masalah: tidak ada penilaian komprehensif terhadap efektivitas sistem pembelajaran IPS sebagai intervensi sosial untuk meredakan konflik dan membangun integrasi.
Jika dilihat sebagai sistem menurut Dick & Carey, akar masalah utama di SMA Negeri Z adalah:
1. Tidak adanya keselarasan antara tujuan, analisis konteks, strategi pembelajaran, materi, dan penilaian. Tujuan sosial moral yang luhur tidak diterjemahkan ke dalam desain instruksional yang operasional.
2. Konteks konflik horizontal tidak terintegrasi dalam desain, hanya menjadi latar belakang pasif, bukan sumber belajar dan sasaran perubahan perilaku yang terstruktur.
3. Dominasinya fokus kognitif dan normatif menyebabkan pembelajaran gagal menjangkau ranah sikap dan keterampilan sosial yang justru menjadi inti IPS di wilayah konflik.
4. Ketiadaan siklus evaluasi formatif sumatif yang kuat, membuat sekolah tidak memiliki data untuk memperbaiki modul, strategi, maupun sistem penilaian.
Dengan demikian, untuk menyusun modul IPS berbasis proyek menggunakan model Dick & Carey, sekolah harus memulai dari:
· Merumuskan kembali tujuan perilaku yang spesifik terkait toleransi, keberagaman, dan integrasi sosial.
· Melakukan analisis mendalam terhadap konteks konflik dan karakteristik peserta didik.
· Mendesain strategi PjBL yang benar-benar berbasis masalah sosial nyata di lingkungan siswa.
· Mengembangkan penilaian autentik yang menilai sikap dan keterampilan sosial, bukan hanya pengetahuan konsep.
Hal di atas dapat mengubah IPS di SMA Negeri Z dari sekadar pelajaran hafalan nilai menjadi sistem pembelajaran yang secara instruksional dan sistemik mendorong transformasi sosial di lingkungan konflik.

2. Jelaskan secara sistematis langkah-langkah dalam Model Dick & Carey yang dapat diterapkan untuk merancang modul pembelajaran IPS bertema “Toleransi dalam Keberagaman Sosial”! Jelaskan juga bagaimana tiap langkah dapat mengatasi permasalahan di sekolah tersebut.
Perancangan modul IPS bertema “Toleransi dalam Keberagaman Sosial” di SMA Negeri Z melalui model Dick & Carey perlu dipahami sebagai upaya membangun kembali sistem pembelajaran secara menyeluruh, bukan sekadar mengganti metode mengajar di kelas. Setiap langkah dalam model ini saling terkait dan, bila dijalankan secara konsisten, dapat menjawab masalah pembelajaran yang masih kognitif-normatif, kurang kontekstual, minim partisipasi siswa, dan tidak mengukur sikap serta keterampilan sosial.​
1. Mengidentifikasi tujuan instruksional
Pada konteks SMA Negeri Z, tujuan instruksional umum perlu dirumuskan secara eksplisit sebagai kemampuan siswa untuk hidup toleran dan bekerja sama dalam masyarakat majemuk yang sedang mengalami konflik horizontal. Tujuan tersebut tidak boleh berhenti pada frasa “memahami toleransi”, tetapi diarahkan menjadi “mampu menunjukkan perilaku toleran dan kolaboratif lintas etnis melalui proyek sosial di lingkungan sekolah dan sekitarnya”.​
Langkah ini secara langsung menjawab masalah bahwa pembelajaran selama ini hanya bersifat kognitif dan normatif, karena sejak awal tujuan sudah diarahkan pada perubahan perilaku sosial yang teramati, bukan sekadar penguasaan konsep. Dengan tujuan umum yang eksplisit, sekolah memiliki orientasi yang lebih jelas untuk mengembangkan modul PBL yang benar-benar menargetkan sikap dan keterampilan sosial.​
2. Melakukan analisis instruksional
Analisis instruksional dilakukan dengan mengurai tujuan umum tersebut ke dalam serangkaian kemampuan yang lebih kecil dan operasional. Misalnya, untuk mencapai toleransi dalam keberagaman sosial, perlu dipetakan keterampilan seperti mengenali bentuk-bentuk keberagaman di lingkungan sendiri, mengidentifikasi potensi konflik dan prasangka, berkomunikasi asertif dan empatik, bekerja sama dalam kelompok heterogen, sampai merancang dan melaksanakan proyek sosial lintas etnis.​
Melalui analisis ini, guru dapat menyusun alur pembelajaran yang bertahap dan logis, sehingga siswa tidak hanya diajak “diskusi nilai”, tetapi dilatih melalui rangkaian aktivitas yang membentuk kompetensi sosial secara sistematis. Langkah ini mengatasi masalah pendekatan pembelajaran yang selama ini tidak melibatkan siswa dalam pemecahan masalah sosial nyata, karena setiap kemampuan dihubungkan dengan tugas/proyek yang konkret.​
3. Menganalisis karakteristik peserta didik dan konteks
Dalam model Dick & Carey, analisis peserta didik dan konteks bersifat krusial, terlebih di sekolah yang berada di wilayah konflik horizontal. Guru dan perancang modul perlu memetakan komposisi etnis, latar belakang budaya, pengalaman konflik, bahasa yang digunakan, dan pola interaksi antar kelompok di SMA Negeri Z.​
Hasil analisis ini digunakan untuk: memilih tema proyek yang relevan (misalnya, kerja bakti bersama lintas kelas/etnis, kampanye sekolah ramah keberagaman), menyusun kelompok belajar yang heterogen, serta menentukan pendekatan komunikasi yang peka terhadap sensitivitas identitas. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi mengabaikan pengalaman nyata siswa, tetapi menjadikan konteks konflik sebagai sumber belajar yang diolah secara pedagogis dan aman. Ini secara langsung mengatasi masalah materi yang tidak menyentuh pengalaman langsung siswa dan mengabaikan realitas sosial mereka.​
4. Merumuskan tujuan perilaku (performance objectives)
Berdasarkan tujuan umum dan analisis instruksional, langkah berikutnya adalah merumuskan tujuan perilaku yang spesifik, terukur, dan berbasis unjuk kerja. Contoh tujuan perilaku untuk modul “Toleransi dalam Keberagaman Sosial” antara lain:​
· Siswa mampu mengidentifikasi minimal tiga bentuk keberagaman sosial di lingkungan sekolah dan menjelaskan potensi konflik yang menyertainya melalui presentasi kelompok.
· Siswa mampu berpartisipasi dalam diskusi lintas etnis dengan menunjukkan perilaku menghargai pendapat orang lain, yang diamati melalui rubrik penilaian sikap.
· Siswa mampu merancang dan melaksanakan satu proyek sosial kolaboratif yang bertujuan memperkuat interaksi positif antar kelompok di sekolah.
Perumusan tujuan perilaku ini mengatasi kelemahan bahwa guru belum memiliki pemahaman sistematis tentang desain pembelajaran kontekstual, karena setiap tujuan menjadi panduan langsung bagi pemilihan aktivitas PjBL dan penilaian autentik. Selain itu, fokus pada sikap dan keterampilan sosial menjawab masalah penilaian yang selama ini tidak mencerminkan kompetensi sosial siswa.​
5. Mengembangkan instrumen penilaian
Setelah tujuan perilaku jelas, Dick & Carey menekankan pengembangan instrumen penilaian yang selaras dengan tujuan tersebut. Untuk modul toleransi berbasis PBL, instrumen yang dikembangkan tidak cukup berupa tes tertulis, tetapi perlu meliputi:​
· Rubrik penilaian proyek (menilai perencanaan, kolaborasi lintas kelompok, relevansi proyek dengan isu toleransi).
· Lembar observasi sikap (mengamati perilaku menghargai, mendengarkan, dan bekerja sama dalam kelompok heterogen).
· Jurnal reflektif siswa (untuk menilai kesadaran diri terhadap prasangka, perubahan sikap, dan pemaknaan pengalaman proyek).
· Penilaian diri dan teman sebaya terkait kontribusi dalam proyek sosial.
Dengan instrumen ini, penilaian tidak lagi hanya bersifat kognitif-normatif, tetapi benar-benar menangkap dimensi sikap dan keterampilan sosial yang menjadi inti tujuan IPS di SMA Negeri Z. Langkah ini langsung menjawab keluhan bahwa penilaian siswa selama ini tidak mencerminkan kompetensi sikap dan keterampilan sosial.​
6. Mengembangkan strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran dalam kerangka Dick & Carey mencakup urutan kegiatan, metode, pola interaksi, dan media/sumber belajar yang digunakan. Untuk modul “Toleransi dalam Keberagaman Sosial”, strategi yang tepat adalah mengintegrasikan project-based learning secara sadar dengan langkah-langkah seperti:​
· Menghadirkan masalah otentik terkait konflik atau prasangka di lingkungan sekitar sekolah sebagai pemicu (driving question).
· Mengorganisasi siswa dalam kelompok heterogen lintas etnis dan latar belakang sosial.
· Membimbing siswa melakukan pengumpulan data sosial (wawancara, observasi, studi dokumen) tentang keberagaman dan relasi antar kelompok.
· Memfasilitasi perencanaan dan pelaksanaan proyek sosial yang bertujuan memperkuat interaksi positif.
· Menutup dengan refleksi bersama mengenai pengalaman toleransi dan pembelajaran sosial yang diperoleh.
Strategi ini langsung mengatasi masalah minimnya keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah sosial nyata, karena mereka tidak lagi sekadar mendengar ceramah, melainkan menjadi aktor sosial dalam proyek yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, strategi yang eksplisit membantu guru yang sebelumnya belum memahami cara merancang pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif.​
7. Mengembangkan dan/atau memilih materi pembelajaran
Berdasarkan strategi, pengembangan materi tidak lagi berhenti pada teks buku pelajaran yang abstrak dan normatif. Materi untuk modul ini dapat berupa: studi kasus konflik horizontal lokal, berita dan laporan media tentang keragaman dan rekonsiliasi, hasil wawancara siswa dengan tokoh masyarakat, serta dokumentasi kegiatan lintas kelompok di sekolah.​
Dengan demikian, materi benar-benar bersifat kontekstual dan berangkat dari realitas sosial yang dihadapi siswa sehari-hari. Hal ini mengatasi permasalahan bahwa materi sebelumnya tidak menyentuh pengalaman langsung siswa dan menjadikan pembelajaran IPS lebih bermakna secara personal sekaligus sosial.​
8. Merencanakan dan melaksanakan implementasi pembelajaran
Setelah desain instruksional matang, modul perlu diimplementasikan dalam pembelajaran nyata dengan perencanaan yang cermat. Guru merencanakan jadwal pelaksanaan proyek, pembagian peran dalam kelompok, mekanisme pendampingan, serta cara mengelola dinamika emosional ketika isu sensitif tentang etnis dan konflik muncul.​
Implementasi yang terencana ini menjawab masalah bahwa guru selama ini belum memiliki pola pembelajaran yang sistematis dan cenderung berjalan rutin tanpa memperhatikan tuntutan konteks konflik. Melalui modul yang terstruktur, guru mendapat panduan konkret untuk mengelola kelas sebagai ruang aman bagi dialog dan kerja sama lintas keberagaman.​
9. Melaksanakan evaluasi formatif
Model Dick & Carey mengharuskan adanya evaluasi formatif melalui uji coba modul dalam skala terbatas, misalnya di satu kelas atau beberapa kelompok siswa terlebih dahulu. Dalam tahap ini, guru dan tim pengembang modul mengumpulkan data tentang: apakah aktivitas PBL berjalan lancar, apakah instrumen penilaian dapat digunakan dengan jelas, dan apakah siswa benar-benar menunjukkan peningkatan pemahaman dan sikap toleran.​
Temuan evaluasi formatif digunakan untuk merevisi tujuan yang kurang realistis, memperbaiki instruksi tugas proyek, menyederhanakan materi yang terlalu kompleks, atau menambah dukungan bagi guru. Langkah ini menghindarkan sekolah dari praktik langsung menerapkan tanpa uji, yang kerap membuat inovasi pembelajaran berhenti pada tataran dokumen tanpa perbaikan bertahap.​
10. Melaksanakan evaluasi sumatif
Terakhir, evaluasi sumatif dilakukan untuk menilai sejauh mana modul “Toleransi dalam Keberagaman Sosial” berbasis PjBL ini efektif sebagai bagian dari sistem pembelajaran IPS di SMA Negeri Z. Evaluasi dapat mencakup pengukuran perubahan sikap toleransi siswa, peningkatan kualitas interaksi lintas kelompok di sekolah, serta persepsi guru dan pemangku kepentingan terhadap iklim sosial sekolah setelah implementasi modul.​
Hasil evaluasi sumatif memberi dasar bagi keputusan apakah modul perlu direplikasi di seluruh kelas, disempurnakan lebih lanjut, atau dipadukan dengan program sekolah lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler dan program budaya sekolah. Dengan demikian, IPS benar-benar menjadi bagian dari strategi institusional untuk meredakan konflik horizontal dan membangun integrasi sosial yang berkelanjutan.​
Penerapan sepuluh langkah model Dick & Carey pada kasus SMA Negeri Z memungkinkan penyusunan modul IPS berbasis proyek yang tidak hanya rapi secara administrasi, tetapi juga selaras secara substantif dengan kebutuhan membangun toleransi dalam keberagaman sosial. Setiap Langkah mulai dari perumusan tujuan hingga evaluasi sumatifberkontribusi langsung pada penyelesaian masalah: kecenderungan pembelajaran yang kognitif-normatif, kurangnya pemecahan masalah sosial nyata, keterbatasan kapasitas guru dalam desain kontekstual, dan penilaian yang belum menyentuh kompetensi sikap dan keterampilan sosial. Dengan cara ini, modul yang dihasilkan tidak hanya menjawab tuntutan kurikulum, tetapi juga berfungsi sebagai campur tangan pedagogis yang relevan terhadap dinamika konflik horizontal yang dihadapi sekolah.

3. Berikan analisis kritis mengenai kekuatan dan keterbatasan penerapan model Dick & Carey dalam konteks pembelajaran IPS di sekolah yang multikultural. Sejauh mana model ini dapat mendorong pembelajaran holistik?
Model Dick & Carey, sebagai pendekatan desain instruksional yang sistematis, menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk membangun pembelajaran IPS yang relevan dengan tantangan sekolah multicultural seperti yang dihadapi SMA Negeri Z. Namun, penerapan model ini memiliki kekuatan sekaligus keterbatasan yang perlu dikaji secara kritis agar dapat benar-benar mendorong pembelajaran holistik.
Kekuatan Model Dick & Carey dalam Pembelajaran IPS Multikultural
1. Struktur Sistematis dan Berorientasi Tujuan
Model Dick & Carey memulai proses desain dengan identifikasi tujuan instruksional yang jelas dan terukur. Dalam konteks IPS di sekolah multikultural, langkah ini memastikan bahwa hasil yang diharapkan bukan hanya penguasaan konsep, tetapi juga sikap toleran dan keterampilan sosial yang dapat diobservasi. Sistematika ini membantu sekolah keluar dari kebiasaan materi yang sekadar kognitif dan normatif.​
2. Analisis Konteks dan Peserta Didik
Langkah analisis karakteristik peserta didik serta konteks pembelajaran memungkinkan perancangan yang peka terhadap keberagaman etnis dan budaya. Dengan demikian, pembelajaran dapat diadaptasi sesuai dinamika sosial lokal, menjadikan pengalaman siswa sebagai sumber belajar dan wahana mempraktikkan nilai-nilai toleransi.​
3. Keterpaduan Tujuan, Materi, Strategi, dan Penilaian
Model ini menuntut alignment antara tujuan, konten pembelajaran, strategi, serta instrumen penilaian. Hasilnya, aktivitas project-based learning yang dirancang lebih memiliki relevansi aktivitas, materi, dan penilaian saling mendukung pembentukan kompetensi sosial.​
4. Fokus pada Evaluasi Formatif dan Sumatif
Siklus evaluasi formatif dan sumatif dalam Dick & Carey memungkinkan refleksi dan revisi berkelanjutan terhadap desain pembelajaran IPS. Umpan balik dari pelaksanaan riil membuat program semakin responsif terhadap kebutuhan keragaman, serta memperkuat praktik pembelajaran holistik yang menjangkau ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan.​
Keterbatasan Model Dick & Carey dalam Konteks Sekolah Multikultural
1. Kurangnya Fleksibilitas terhadap Dinamika Sosial
Walaupun model ini sangat sistematis, Dick & Carey cenderung linearis dan berbasis kontrol ketat perancangan. Dalam lingkungan multikultural yang kompleks dan dinamis misal sekolah dengan konflik horizontal interaksi sosial siswa seringkali tidak dapat sepenuhnya diprediksi atau diatur lewat desain tahap demi tahap. Model ini bisa saja mengurangi ruang spontanitas dan improvisasi pedagogis baik bagi guru maupun peserta didik.​
2. Asumsi Rasionalitas Instruksional
Dick & Carey didasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran dapat dirancang, dikendalikan, dan diukur secara sistematis. Dalam realitas multikultural, aspek afektif, nilai, identitas, dan konflik sangat berpengaruh terhadap proses belajar. Kemampuan model ini untuk mengakomodasi keragaman emosi, dinamika interaksi, serta negosiasi makna secara real-time terbilang terbatas.​
3. Keterbatasan dalam Mendorong Refleksi Kritis
Pembelajaran holistik menuntut adanya ruang refleksi mendalam dari siswa atas pengalaman mereka sendiri dan relasinya dengan kelompok lain. Fokus model Dick & Carey pada unjuk kerja dan capaian perilaku terkadang mengurangi intensitas refleksi kritis personal dan sosial.​
4. Perlu Komitmen SDM dan Waktu
Penerapan model ini memerlukan komitmen besar dari guru untuk memahami proses desain tahap demi tahap, dari analisis konteks, pengembangan instrumen, sampai revisi dan evaluasi. Di sekolah yang guru-gurunya belum terbiasa dengan sistematika desain instruksional, implementasi bisa terhambat.​
Model Dick & Carey memberikan kontribusi signifikan bagi pembelajaran holistik di IPS apabila setiap langkahnya diadaptasi dengan sensitif terhadap konteks multikultural sekolah. Kelebihannya terletak pada keterpaduan sistem desain yang menuntun pergeseran dari pengetahuan kognitif ke praktik sosial nyata. Namun, untuk benar-benar holistik, yakni pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, refleksi, dan afeksi, model ini perlu dipadukan dengan pendekatan pedagogi humanistik, reflektif, serta manajemen kelas yang fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan emergensi konteks sosial siswa. Model Dick & Carey dapat mendorong pembelajaran IPS yang holistik di lingkungan multikultural, selama para perancang dan pelaksana modul berani melakukan penyesuaian dan penambahan dimensi reflektif serta dialogis di luar kerangka desain yang kaku. Model ini menjadi fondasi sistem pembelajaran yang kuat; namun, keberhasilan akan sangat ditentukan oleh bagaimana guru dan sekolah mengelolanya secara adaptif dan kontekstual.

4.   Susunlah prototipe sederhana dari desain pembelajaran (dalam bentuk ringkasan) berdasarkan Model Dick & Carey untuk topik "Toleransi dalam Keberagaman" yang mencakup:
· Tujuan Pembelajaran
· Analisis Instruksional
· Strategi Pembelajaran
· Media dan Sumber Belajar
· Bentuk Evaluasi Otentik
Berikut adalah prototipe sederhana desain pembelajaran IPS bertema "Toleransi dalam Keberagaman" berdasarkan Model Dick & Carey yang disusun secara ringkas untuk konteks SMA Negeri Z:
a. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu memahami dan menginternalisasi nilai toleransi dalam keberagaman sosial dengan menunjukkan perilaku menjunjung tinggi perbedaan etnis dan budaya secara aktif dalam proyek kolaboratif, serta mampu memecahkan masalah sosial nyata yang berkaitan dengan konflik horizontal di lingkungan sekolah.
b. Analisis Instruksional
· Mengidentifikasi konsep dasar toleransi dan keberagaman.
· Menganalisis dampak konflik horizontal akibat perbedaan etnis dan budaya.
· Mengembangkan keterampilan komunikasi asertif dan empatik dalam kelompok heterogen.
· Merancang dan melaksanakan proyek sosial kolaboratif lintas etnis sebagai praktik langsung toleransi.
c. Strategi Pembelajaran
Menggunakan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) yang berfokus pada aktivitas investigasi isu keberagaman dan konflik lokal:
· Menentukan masalah nyata sebagai pemicu diskusi dan investigasi.
· Membagi siswa dalam kelompok heterogen berdasarkan etnis dan budaya.
· Membimbing siswa mengumpulkan data sosial (wawancara, observasi).
· Merencanakan dan melaksanakan proyek sosial lintas kelompok.
· Melakukan presentasi hasil proyek dan diskusi reflektif bersama.
d. Media dan Sumber Belajar
· Studi kasus lokal mengenai konflik dan rekonsiliasi antar etnis.
· Berita dan dokumentasi video terkait isu keberagaman di lingkungan sekolah.
· Buku dan artikel tentang konsep toleransi dan keberagaman budaya.
· Wawancara dengan tokoh masyarakat dan guru sebagai sumber primer.
e. Bentuk Evaluasi Otentik
· Penilaian rubrik untuk menilai kolaborasi, sikap toleran, dan keterlibatan dalam proyek.
· Observasi perilaku siswa selama diskusi dan kerja kelompok yang mencerminkan sikap empati dan keterbukaan.
· Jurnal reflektif siswa mengenai pengalaman belajar toleransi dan pengelolaan perbedaan.
· Penilaian presentasi proyek yang menilai kemampuan komunikasi dan hasil kerja sosial.
Dengan memadukan prinsip Model Dick & Carey dengan kebutuhan spesifik pembelajaran IPS di lingkungan multikultural dan konflik horizontal, pembelajaran tidak hanya berupa aktivitas transfer pengetahuan, namun menjadi ruang transformasi sikap dan praktik sosial siswa.

